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ABSTRAK 

 

Qachfi Patra Desi. 12530011. Peran “Kafe Tuan Muda” dalam Komunikasi 

Pemasaran Melalui Bujang Dare Yogyakarta. Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi 

Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa Yogyakarta, 2017. 

 

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk menganalisis peran “Kafe Tuan Muda” dalam 

komunikasi pemasaran melalui Bujang Dare Yogyakarta, 2) Menjelaskan faktor-

faktor yang menjadi pendorong dan penghambat dalam pemasaran “Kafe Tuan 

Muda” melalui Bujang Dare Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Subjek penelitian ini 

adalah “Kafe Tuan Muda” Yogyakarta. Objek dalam penelitian ini adalah peran 

komunikasi pemasaran “Kafe Tuan Muda” melalui komunitas Bujang Dare 

Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dilanjutkan 

dengan teknik wawancara yang merupakan tenik utama dalam penelitian ini. 

Penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi  untuk melengkapi hasil dari 

teknik wawancara dan observasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian, dan verifikasi. Serta dianalisis menggunakan Analisis 

SWOT. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Manajemen Tuanmuda 

Café dalam melakukan komunikasi juga menggunakan pemasaran langsung melalui 

pelanggan. Bila pelanggannya merasa nyaman berkunjung dan menikmati hidangan 

dan layanan di Tuanmuda Café, maka pengunjung tersebut akan mengajak orang lain 

untuk berkunjung di Tuanmuda Café tersebut; 2) Faktor pendorong yang terdapat 

dalam Tuanmuda Café Yogyakarta adalah jalan sangat strategis karena di depannya 

merupakan jalur utama. Dominasi yang ditawarkan berupa musik, jaringan internet 

yang kuat, aneka makanan dan minuman, serta lahan parkir yang luas dapat 

mendorong dan memberikan kekuatan café dalam memasarkan suatu produknya. 

Sedangkan faktor-faktor penghambat dalam memasarkan Tuanmuda Café Yogyakarta 

adalah karena dari sektor pemerintah Yogyakarta dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi daerah pada sector budaya dan pariwisata dan juga sektor Tuanmuda Café 

itu sendiri. Mengenai pemerintahan Yogyakarta dikarenakan minimnya kegiatan yang 

diadakan bila ada event-event kebudayaan. 

 

Kata Kunci : peran tuanmuda café, komunikasi pemasaran, bujang dare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan kafe di Yogyakarta semakin meningkat dengan pesat yang 

bermunculan diberbagai tempat strategis. Ketatnya persaingan bisnis kuliner yang 

ada di Yogyakarta ditandai dengan menyebarnya ratusan café di berbagai penjuru 

dan memiliki konsep yang berbeda-beda di setiap cafenya. Mulai dari konsep 

makanan hingga interior ruangan yang dapat membuat konsumen (penduduk asli 

maupun pendatang) merasa penasaran untuk mencoba café yang ada. Jumlah café 

yang banyak tersebut tentunya membuat pengusaha berpikir dan berupaya agar 

konsumennya tidak hanya datang pada cafenya sekali atau dua kali saja. 

Café kebanyakan dalam menjalankan bisnis dan usahanya merupakan suatu 

perusahaan yang bergerak dalam pelayanan jasa dan barang. Salah satunya kafe 

yang berdiri di wilayah Yogyakarta yaitu Kafe Tuan Muda. Setiap kafe yang ada 

memberikan suatu pelayanan yang berbeda dalam menarik minat pelangganya, 

pelanggan kafe tersebut kebanyakan dari kalangan anak muda. Kebutuhan anak 

muda dalam mencari hiburan dapat diperoleh salah satunya dengan mengunjungi 

kafe.  Yogyakarta merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang sebagian 

anak mudanya menikmati hiburan melalui kafe. 

Tuan Muda Cafe adalah salah satu contoh jasa dan barang yang berlokasi di 

Yogyakarta. Tuan Muda Cafe yang berdiri pada tahun 2012 ini didirikan oleh 
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Khazali, seorang alumni mahasiswa perguruan tinggi swasta di Yogyakarta. Pada 

awal berdirinya, Khazali memberi brand “Takoyaki” pada produknya, karena pada 

saat itu dia hanya menjual makanan khas Jepang yaitu Takoyaki. Khazali 

mengakui bahwa dia bukanlah orang pertama yang menjual makanan khas Jepang 

tersebut, dia memiliki kompetitor yaitu Konamon.  

Kemudian Khazali mengganti merek Takoyaki dengan nama Tuan Muda. 

Nama Tuan Muda ini diambil dari kata “Tua n Muda” yang sebenarnya mengarah 

kepada segmentasi konsumen mereka yaitu untuk semua usia. Maka dipakailah 

nama itu dan hingga saat ini Tuan Muda memiliki satu café yang berlokasi di Jl. 

Seturan Raya dan satu franchise outlet di Jambi. Dari pembangunan konsep 

positioning ini, Khazali berharap pengunjung Tuan Muda Café memiliki alam 

pikiran yang sama dengan yang diinginkan oleh Khazali. Untuk itu, diperlukan 

proses komunikasi yang baik agar konsep positioning “Good Food Nice Place 

Best Performance” tersebut dapat diwujudkan.    

Komunikasi merupakan mekanisme untuk mensosialisasikan norma-norma 

budaya masyarakat, baik secara horisontal, dari suatu masyarakat kepada 

masyarakat lainnya, ataupun secara vertikal, dari suatu generasi kepada generasi 

berikutnya. Komunikasi adalah topik yang amat sering diperbincangkan, bukan 

hanya di kalangan ilmuwan komunikasi, melainkan juga di kalangan awam, 

sehingga kata komunikasi itu sendiri memiliki terlalu banyak arti yang berlainan 

(Mulyana, 2010: 45). Oleh karena itu, sebagai makhluk sosial pada hakikatnya 

setiap individu ingin berkomunikasi dengan sesamanya. Untuk menyampaikan 
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suatu maksud agar bisa diterima orang lain, maka secara consensus dapat 

dilakukan melalui simbol-simbol tertentu dalam komunikasi. 

Setiap kelompok masyarakat memiliki kebudayaan sendiri-sendiri yang 

berlaku pada setiap kesatuan hidup yang terkecil seperti kampung, suku bangsa, 

hingga kesatuan hidup yang lebih luas yang dinamakan bangsa. Kebudayaan yang 

diaksud adalah sistem ide, gagasan, nilai-nilai, pandangan hidup, kesenian dan 

kepercayaan suatu kelompok tertentu. Dengan demikian yang dapat diamati 

hanyalah gejala yang tercermin juga dalam sistem sosial dan sistem kepribadian 

dari sejumlah individu yang menganut atau tercakup dalam suatu kebudayaan 

tertentu. Begitu juga karya seni sebagai produk kebudayaan dapat dimaknai 

sebagai gejala perwujudan status kepribadian dalam masyarakat. 

  Selanjutnya dapat diisyaratkan bahwa setiap komunitas seni memenuhi 

suatu fungsi, dan citra-citra tersebut adalah merupakan sebuah tanda. Maka 

komunitas seni juga dapat bersifat fungsionalis karena berdasarkan penolakan 

akan seni di luar komunitas yang penempatannya berbeda dengan seni 

berkomunitas yang sifatnya berkepentingan. Komunitas disini adalah komunitas 

Bujang Dare. Komunitas Bujang Dare merupakan wadah mahasiswa Kabupaten 

Ketapang di Yogyakarta yang berperan aktif dalam mengembangkan kreatifitas 

seni dan budaya, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya nilai religiusitas 

dalam kehidupan bersama. Dalam rangka mewujudkan insan yang religius serta 

kesadaran akan pentingnya nilai kebersamaan dalam masyarakat yang plural.   
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Peran subjek atau pemusik sangat dominan sebagai penguasa objek dalam 

proses kreatifnya, yakni dalam menciptakan, membangun, dan bahkan 

mengembangkan karyanya diwujudkan dalam simbol-simbol sebuah musik. 

Simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk sesuatu lainnya, 

berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Simbol meliputi kata-kata (pesan 

verbal), perilaku nonverbal, dan objek yang maknanya disepakati bersama 

(Mulyana, 2010: 92).  

Melihat latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengambil judul “Peran 

“Kafe Tuan Muda” dalam Komunikasi Pemasaran Melalui Bujang Dare 

Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas pokok permasalahan dalam penelitian ini 

adalah  

1. Bagaimana peran “Kafe Tuan Muda” dalam komunikasi pemasaran melalui 

Bujang Dare Yogyakarta? 

2. Faktor-faktor apa yang menjadi pendorong dan penghambat dalam pemasaran 

“Kafe Tuan Muda” melalui Bujang Dare Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian  ini adalah agar bisa menghasilkan suatu karya ilmiah, 

guna pemecahan masalah agar apa yang dituju dapat tercapai adalah  
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1. Untuk menganalisis peran “Kafe Tuan Muda” dalam komunikasi pemasaran 

melalui Bujang Dare Yogyakarta. 

2. Menjelaskan faktor-faktor yang menjadi pendorong dan penghambat dalam 

pemasaran “Kafe Tuan Muda” melalui Bujang Dare Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terhadap perkembangan dalam pemasaran Kafe Tuan Muda, khususnya 

melalui komunitas Bujang Dare Yogyakarta. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kafe Tuan Muda 

Penelitian ini dapat memberikan masukan “Kafe Tuan Muda” guna 

meningkatkan pemasaran. 

b. Bagi Komunitas Bujang Dare 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam menjalankan 

kualitas berdaya manusia sehingga penyelenggaraan dapat berjalan dengan 

baik. 

c. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi 

mahasiswa dan memotivasi dalam mencari metode-metode yang menarik 

untuk mahasiswa.  
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